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LAMPIRAN I TABEL LAMPIRAN 

Tabel Lampiran 1. Hasil analisis ANOVA pada Polyporus sp. menunjukkan tidak 
adanya pengaruh antara waktu inkubasi dengan pertumbuhan 
PDA tanpa Pb dan PDA ditambahkan Pb. 

 

 
 

Tabel Lampiran 2. Hasil analisis Rancangan Acak Faktorial yang menunjukkan 
tidak adanya pengaruh konsentrasi logam terhadap 
penyerapan biosorpsi. 

 

 
Tabel Lampiran 3. Hasil analisis Tukey pada logam teradsoprsi 



Tabel Lampiran 4. Hasil analisis Tukey logam teradosorpsi 



LAMPIRAN II LAMPIRAN GAMBAR 
 

 
Gambar Lampiran 1. Tanda Kosong Kelapa Sawit sebelum dihaluskan 

 

 
Gambar Lampiran 2. Tubuh Buah Polyporus sp. 

 
 

 
Gambar Lampiran 3. Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) sesudah dihaluskan 



 
Gambar Lampiran 4. Medium TKKS sebelum tumbuh miselium Polyporus sp. (A) 
dan medium TKKS setelah tumbuh miselium Polyporus sp. 

 

 
Gambar Lampiran 5. Biomassa Polyporus sp. yang sudah diayak (A) dan silika gel 
yang akan dicampurin (B) 

 
Gambar Lampiran 6. Biomassa dan silika gel yang telah dibungkus dalam tea bag 

 

 



 

Gambar Lampiran 7. Larutan air laut yang ditambahkan logam Pb dengan 
konsentrasi yang berbeda-beda 

 
Gambar Lampiran 8. Larutan hasil penyaringan biomassa jamur Polyporus sp. 
yang terimmobilisasi 

 



 
Gambar Lampiran 9. Hasil SSA 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Lampiran 10. Penyebaran unsur silika (Si) pada biomassa Polyporus sp. 

sebelum biosorpsi (A) dan sesudah biosorpsi (B). 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

Gambar Lampiran 11. Penyebaran unsur oksigen (O) pada biomassa Polyporus sp. 
sebelum biosorpsi (A) dan sesudah biosorpsi (B)
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Gambar Lampiran 12. Penyebaran unsur klorida (Cl) pada biomassa Polyporus sp. 

sebelum biosorpsi (A) dan sesudah biosorpsi (B). 

 

Gambar Lampiran 13. Penyebaran unsur karbon (C) pada biomassa Polyporus sp. 
sebelum biosorpsi (A) dan sesudah biosorpsi.  

Gambar Lampiran 14. Penyebaran unsur natrium (Na) pada biomassa Polyporus 
sp. sebelum biosorpsi (A) dan sesudah biosorpsi (B) 
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Gambar Lampiran 15. Penyebaran unsur kalsium (Ca) pada biomassa Polyporus 

sp. sebelum biosorpsi (A) dan sesudah biosorpsi (B) 
 

Gambar Lampiran 16. Penyebaran unsur Pb (Pb) pada biomassa Polyporus sp. 
sesudah biosorpsi 
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